Bentuk Dialek Hakata Dalam Lagu Kimi No Koto Ga

Sukiyaken Dan Ikujinashi Masquerade Oleh Hkt48 by Gamariyah, Fitriya
 
 
BENTUK DIALEK HAKATA DALAM LAGU KIMI NO KOTO GA 
























PROGRAM STUDI SASTRA JEPANG 
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA 









BENTUK DIALEK HAKATA DALAM LAGU KIMI NO KOTO GA 












Diajukan kepada Universitas Brawijaya 
Untuk memenuhi salah satu persyaratan 





















PROGRAM STUDI S1 SASTRA JEPANG 


























Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 
rahmat dan karuniaNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Bentuk Dialek Hakata dalam lagu Kimi no Koto ga Sukiyaken dan 
Ikujinashi Masquerade oleh HKT48” yang merupakan syarat untuk mencapai 
gelar sarjana di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya Malang. 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Aji Setyanto, M.Litt. 
selaku ketua Program Studi Sastra Jepang, kepada Agus Budi Cahyono, MLT 
selaku pembimbing serta Efrizal, M.A selaku dosen penguji yang senantiasa 
memberikan bimbingan, kritik dan saran yang bermanfaat. 
Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Mama, abi, suami, serta 
saudara-saudara yang telah memberikan doa dan motivasinya, kepada sahabat-
sahabat tercinta (Afif Wahyu, Ratna Niken, Reyza Rodhiatul) yang selalu 
memberikan semangat dan selalu mendengarkan curhatan penulis, semangat dan 
dukungannya selama ini, teman-teman Sastra Jepang 2011 yang telah memberikan 
doa dan dukungan sehingga skripsi ini  dapat terselesaikan dengan baik. 
 










Gamariyah, Fitriya. 2018. Bentuk Dialek Hakata Dalam Lagu Kimi No Koto 
Ga Sukiyaken Dan Ikujinashi Masquerade Oleh HKT48. Program Studi Sastra 
Jepang, Universitas Brawijaya. 
 
Pembimbing : Agus Budi Cahyono, MLT. 
 Tata kalimat dalam bahasa Jepang memakai aturan subjek-objek. Sama 
halnya dengan bahasa di Negara lain, bahasa Jepang juga mempunyai beragam 
dialek, salah satunya dialek Hakata. Dialek Hakata hanya digunakan di Fukuoka. 
Dalam perkembangannya, grup HKT48 menyisipkan dialek Hakata dalam dua 
lagunya. 
Penelitian ini akan membahas “Dialek Hakata apa saja yang ditemukan 
dalam lagu Kimi No Koto Ga Sukiyaken dan Ikujinashi Masquerade Oleh HKT48 
dan bagaimana perbandingan penggunaan unsure dialek Hakata dalam lagu 
tersebut dengan bahasa Jepang standar. Penelitian ini dirancang dengan menggun 
akan metode kepustakaan (library research). 
Berdasrakan hasil studi pustaka diperoleh fakta bahwa dialek Hakata 
sendiri termasuk ke dalam hondohougen. Dalam lagu Kimi No Koto Ga 
Sukiyaken  terdapat Sembilan temuan dialek Hakata, sedangkan pada lagu 
Ikujinashi Masquerade terdapat enam dialek Hakata. Perbedaan penggunaan 
dialek Hakat a yang paling jelas terletak pada penggunakan partikel akhir maupun 
ungkapan akhir kalimat. 
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あ（ア）a   い（イ）i う（ウ）u え（エ）e お（オ）o 
か（カ）ka き（キ）ki く（ク）ku け（ケ）ke こ（コ）ko 
さ（サ）sa し（シ）shi す（ス）su せ（セ）se そ（ソ）so 
た（タ）ta ち（チ）chi つ（ツ）tsu て（テ）te と（ト）to 
な（ナ）na に（ニ）ni ぬ（ヌ）nu ね（ネ）ne の（ノ）no 
は（ハ）ha ひ（ヒ）hi ふ（フ）fu へ（ヘ）he ほ（ホ）ho 
ま（マ）ma み（ミ）mi む（ム）mu め（メ）me も（モ）mo 
ら（ラ）ra        り（リ）ri る（ル）ru れ（レ）re ろ（ロ）ro 
や（ヤ）ya  ゆ（ユ）yu  よ（ヨ）yo 
わ（ワ）wa    を (ヲ)   wo 
     
が（ガ）ga ぎ（ギ）gi        ぐ（グ）gu げ（ゲ）ge           ご（ゴ）go 
ざ（ザ）za        じ（ジ）ji         ず（ズ）zu ぜ（ゼ）ze            ぞ（ゾ）zo 
だ（ダ）da        ぢ（ヂ）ji         づ（ヅ）zu           で（デ）de            ど（ド）do 
ば（バ）ba        び（ビ）bi        ぶ（ブ）bu           べ（ベ）be            ぼ（ボ）bo 
ぱ（パ）pa        ぴ（ピ）pi        ぷ（プ）pu           ぺ（ペ）pe            ぽ（ポ）po 
   
きゃ（キャ）kya              きゅ（キュ）kyu   きょ（キョ）kyo 
しゃ（シャ）sha               しゅ（シュ）shu           しょ（ショ）sho 
ちゃ（チャ）cha               ちゅ（チュ）chu           ちょ（チョ）cho 
にゃ（ニャ）nya               にゅ（ニュ）nyu           にょ（ニョ）nyo 
ひゃ（ヒャ）hya               ひゅ（ヒュ）hyu           ひょ（ヒョ）hyo 
みゃ（ミャ）mya              みゅ（ミュ）myu          みょ（ミョ）myo 
りゃ（リャ）rya                りゅ（リュ）ryu           りょ（リョ）ryo 
ぎゃ（ギャ）gya               ぎゅ（ギュ）gyu           ぎょ（ギョ）gyo 
じゃ（ジャ）ja                  じゅ（ジュ）ju              じょ（ジョ）jo 
ぢゃ（ヂャ）ja                  ぢゅ（ヂュ）ju              ぢょ（ヂョ）jo 
びゃ（ビャ）bya                びゅ（ビュ）byu           びょ（ビョ）byo 
ぴゃ（ピャ）pya                ぴゅ（ピュ）pyu           ぴょ（ピョ）pyo 
ん（ン）n   
っ（ッ）menggandakan konsonan berikutnya, contoh: けっこん (kekkon)、し
っぱい (shippai). 
Partikel は→ha (baca:wa)；を→wo contohnya: 私はご飯を食べます。(watashi 
wa gohan wo tabemasu)；へ→he (baca:e) contohnya:学校へ行きます。
(gakkou e ikimasu) 
Bunyi panjang あ→a; い→iう→u; え→e danお→o Tanda Pemanjangan vokal 
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1.1 Latar Belakang 
Bahasa merupakan komponen terpenting  dalam kehidupan manusia, 
karena dengan berbahasalah dapat membedakan manusia dengan makhluk hidup 
lainnya. Bahasa dan manusia adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan karena 
keduanya berkembang secara bersama-sama. Menurut Kridalaksana (2008:24) 
bahasa adalah sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh para anggota suatu 
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengindentifikasi diri. 
Dalam komunikasi, pasti akan bertemu dengan berbagai macam orang 
dengan latar yang berbeda-beda, sehingga tidak menutup kemungkinan akan 
adanya perbedaan dalam berkomunikasi satu sama lain. Bahasa sangat beragam 
dan tentunya hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor tertentu, seperti letak 
geografis, kelompok sosial, dan lain sebagainya. Dari keragaman bahasa tersebut 
munculah variasi bahasa yang disebut dengan dialek. 
Dialek adalah variasi bahasa dari sekelompok penutur yang jumlahnya 
relatif, yang berbeda pada suatu tempat, wilayah, atau area tertentu (Chaer dan 
Agustina, 2016:63). Sedangkan menurut bahasa Yunani, dialek disebut dialektos 
yang berarti varian dari sebuah bahasa menurut pemakai. Pemberian dialek 
berdasarkan faktor geografi dan sosial. Dialek dibedakan berdasarkan kosa kata, 
tata bahasa, dan pengucapan. 
Dialek bahasa Jepang (hougen) adalah variasi bahasa Jepang yang 
berbeda-beda menurut pemakai dan daerahnya di Jepang. Dalam bahasa Jepang, 
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dialek disebut –ben, sehingga dialek Osaka disebut Osaka-ben, dialek Kyoto 
disebut Kyoto-ben , dialek Hakata disebut Hakata ben dan lain sebagainya. 
Selain hyoujungo (bahasa baku), bahasa Jepang memiliki sekitar 18 
dialek lainnya. Pada pulau utama Jepang, pulau Honshu terdapat 8 dialek yang 
meliputi dialek Touhoku, Kantou, Toukai-Tousan, Hachijo, Hokuriku, Kansai, 
Chuugoku, dan Umpaku. Sedangkan 6 dialek sisanya tersebar di pulau-pulau lain 
seperti di pulau Hokkaido, pulau Shihoku, pulau Kyushuu, dan kepulauan 
Okinawa. 
Berbeda dari bahasa Jepang standar, dialek-dialek bahasa Jepang 
menggunakan kosakata, ekspresi, aksen dan intonasi yang khas daerah tersebut. 
salah satu dialek yang digunakan oleh masyarakat Jepang adalah dialek Hakata 
yang terpusat di prefektur Fukuoka. Dialek Hakata mempunyai ciri khas tersendiri 
yang membedakannya dengan dialek Tokyo atau Hokkaido. 
Misal, bentuk negatif yang terdapat pada bahasa Jepang standart berbeda 
dengan bentuk negatif yang terdapat pada dialek Hakata. Bentuk negatif dialek 
Hakata yang berbeda dengan bahasa Jepang standar, contohnya adalah sebagai 
berikut : 
1. 「はじまらない」(hajimaranai) yang berarti tidak dimulai, dalam 
dialek Hakata menjadi「はじまらん」(hajimaran) 
Begitupun dengan konjungsi bahasa Jepang standar berbeda dengan 
konjungsi dialek Hakata, contoh sebagai berikut : 
1. 「日本人だから」(Nihon-jin dakara) yang berarti karena saya orang 




2. 「寒いから」(Samui kara) yang berarti karena dingin, dalam dialek 
Hakata menjadi「さむいけん」(Samui ken) 
Sripsi ini berjudul, “Bentuk Dialek Hakata Dalam Lagu Kimi No Koto Ga 
Sukiyaken dan Ikujinashi Masquerade Oleh HKT48”. Adapun alasan penulis 
memilih judul ini adalah karena penulis meneliti dialek Hakata apa saja yang 
terdapat dalam lirik lagu tersebut. Selain itu, penulis lain yang meneliti penelitian 
tentang dialek seringnya tema tentang dialek Osaka karena dialek Osaka 
merupakan dialek paling terkenal di Jepang. Namun, seiring dengan seringnya 
tema tentang dialek Osaka ini diangkat, semakin jarang pula peneliti yang 
mengangkat tema penelitian tentang dialek-dialek lain di Jepang. Sehingga sangat 
sulit bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang dialek lain selain 
dialek Osaka untu mendapatkan sumber data atau landasan penelitian. Karena itu 
penulis ingin melakukan penelitian tentang dialek Hakata ini dengan tujuan agar 
dapat dijadikan landasan pada penelitian-penelitian selanjutnya. 
Adapaun dialek Hakata jarang digunakan dalam bahasa standar Jepang 
yang sering diperlihatkan dalam komunikasi global. Pusat kota di Fukuoka ini 
terkenal akan Festival Hakata Dontaku dan Hakata Gion Yamakasa, yang 
spektakuler, berlangsung di kota ini. Posisi Fukuoka sebagai pusat ekonomi dan 
kebudayaan di prefektur Kyushu serta wilayahnya yang di pesisir menyebabkan 
Fukuoka menjadi pintu gerbang Jepang dengan negara-negara lain.  
Penulis memilih lirik lagu sebagai subjek penelitian karena lagu 
merupakan salah satu saluran kebudayaan yang dapat diterima oleh mayoritas 
masyarakat. Selain itu, lirik yang terdapat dalam sebuah lagu juga dapat menjadi 
bahasa tersendiri bagi pendengarnya, baik secara verbal maupun non-verbal. 
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Sehingga penyebarannya menjadi masive dan mudah dilakukan. Penikmat lagu 
juga tidak terbatas pada usia ataupun jenis kelamin. Tidak sedikit orang yang 
walaupun  tidak mengerti arti dari lagu berbahasa asing, tetap memainkan lagu 
yang  memiliki nada indah. Pemilihan lagu dari  HKT48 sebagai subjek  
penelitian adalah karena HKT48 merupakan girl grup yang berasal dari Fukuoka. 
Para personilnya juga berasal dari Hakata dan daerah lain di Fukuoka sehingga 
sama dengan objek penelitian, yaitu dialek Hakata. Meski demikian, lagu-lagu 
yang digunakan oleh HKT48 mayoritas menggunakan bahasa standar Jepang 
(dialek Tokyo). Jika ada penggunaan dialek Hakata, hanya sebatas pada beberapa 
kata dalam lagu tersebut. Hal ini karena tidak semua orang Jepang diluar kota 
Fukuoka  memahami dialek Hakata. 
Berdasarkan  pemaparan  tersebut, penulis menggunakan “Bentuk Dialek 
Hakata dalam lirik lagu HKT48 Kimi No Koto Ga Sukiyaken dan Ikujinashi 













1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Dialek Hakata  apa saja yang ditemukan dalam lirik lagu Kimi No Koto 
Ga Sukiyaken dan Ikujinashi Masquerade oleh HKT48? 
2. Bagaimana padanan penggunaan dialek Hakata dalam lagu Kimi No 
koto Ga Sukiyaken dan Ikujinashi Masquerade dengan penggunaan 
dalam bahasa Jepang standar? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  rumusan masalah  yang akan dikembangkan dalam penelitian 
ini, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan  dialek Hakata  apa saja yang ditemukan dalam lirik 
lagu Kimi No Koto Ga Sukiyaken dan Ikujinashi Masquerade oleh 
HKT48? 
2. Mendeskripsikan padanan penggunaan dialek Hakata dalam lagu Kimi 
No Koto Ga Sukiyaken dan Ikujinashi Masquerade dengan penggunaan 
dalam bahasa Jepang standar. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pengetahuan 
dan masukan pada perkembangan ilmu kebahasaan, khususnya 
mengenai deskripsi bentuk-bentuk dialek dalam bahasa Jepang. 
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2. Bagi lembaga pembinaan dan pengembang bahasa hasil penelitian ini 
dapat dijadikan tolak ukur dalam kemantapan pembinaan dan 
pengembangan bahasa pada lembaga pendidikan. 
 
1.5 Definisi Istilah 
- Variasi Bahasa : bentuk-bentuk bagian atau varian dalam bahasa yang 
masing-masing memiliki pola yang menyerupai pola umum bahasa 
induksinya. 
- Dialek : variasi bahasa yang berbeda-beda menurut pemakai (misal 
bahasa dari suatu daerah tertentu, kelompok sosial tertentu, atau kurun 
waktu tertentu) 
- Dialek Hakata : dialek Hakata atau Hakata-ben yaitu dialek yang 
digunakanan oleh penduduk kota Fukuoka (Fukuoka Citizen). 
- Hyoujungo : Bahasa  Jepang standar, yang dipelajari dan digunakan 
oleh masyarakat Jepang di seluruh Jepang dan diakui sebagai bahasa 
resmi negara Jepang. 













Sosiolinguistik berasal dari kata “sosio” dan “ linguistic”. Sosio sama 
dengan kata sosial yaitu berhubungan dengan masyarakat.  Linguistik adalah ilmu 
yang mempelajari dan membicarakan bahasa khususnya unsur-unsur bahasa dan 
antara unsur-unsur itu. Jadi, sosiolinguistik adalah kajian yang menyusun teori-
teori tentang hubungan masyarakat dengan bahasa. Berdasarkan pengertian 
sebelumnya, sosiolinguistik juga mempelajari dan membahas aspek-aspek 
kemasyarakatan bahasa khususnya perbedaan-perbedaan yang terdapat dalam 
bahasa yang berkaitan dengan faktor-faktor kemasyarakatan (Nababan, 1993:2). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sosiolinguistik 
tidak hanya mempelajari tentang bahasa tetapi juga mempelajari tentang aspek-
aspek bahasa yang digunakan oleh masyarakat. 
Fishman (dalam Chaer, 2004: 5) mengatakan kajian sosiolinguistik lebih 
bersifat kualitatif. Jadi, sosiolinguistik berhubungan dengan perincian-perincian 
penggunaan bahasa yang sebenarnya, seperti deskripsi pola-pola pemakaian 
bahasa atau dialek tertentu yang dilakukan penutur, topik, latar pembicaraan. 
Sosiolinguistik memandang bahasa pertama-tama sebagai sistem sosial dan sistem 
komunikasi serta bagian dari masyarakat dan kebudayaan tertentu. Sedangkan 
yang dimaksud dengan pemakaian bahasa adalah bentuk interaksi sosial yang 
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terjadi dalam situasi konkrit. Sosiolinguistik berarti mempelajari tentang bahasa 
yang digunakan dalam daerah tertentu atau dialek tertentu.  
Ditinjau dari nama, sosiolingustik menyangkut sosiologi dan linguistik, 
karena itu sosiolinguistik mempunyai kaitan yang sangat erat dengan kedua kajian 
tersebut. Sosio adalah masyarakat, dan linguistik adalah kajian bahasa. Jadi kajian 
sosiolinguistik adalah kajian tentang bahasa yang dikaitkan dengan kondisi 
kemasyarakatan (Sumarsono, 2012:11). Sosiolinguistik itu meliputi tiga hal, yakni 
bahasa, masyarakat, dan hubungan antara bahasa dengan masyarakat. 
Sosiolinguistik membahas atau mengkaji bahasa sehubungan dengan penutur, 
bahasa sebagai anggota masyarakat. Bagaimana bahasa itu digunakan untuk 
berkomunikasi antara anggota masyarakat yang satu dengan yang lainnya untuk 
saling bertukar pendapat dan berinteraksi antara individu satu dengan lainnya. 
Sosiolinguistik merupakan ilmu antardisiplin, yaitu disiplin ilmu 
sosiologi dan disiplin ilmu linguistik, dua bidang ilmu yang masing-masing 
memberi peran yang berbeda. Sosiologi memperhatikan hubungan sosial antar 
manusia di dalam masyarakatnya, sebagai individu maupun kelompok. Sosiologi 
adalah kajian yang objektif dan ilmiah mengenai manusia di dalam masyarakat 
beserta lembaga- lembaga sosial dan proses sosial yang ada di masyarakat. 
Sosiologi berusaha mengetahui bagaimana masyarakat itu terjadi 
berlangsung dan tetap ada. Dengan mempelajari lembaga-lembaga sosial dan 
segala masalah sosial dalam satu masyarakat akan diketahui cara-cara manusia 
bersosialisasi dalam masyarakatnya (Chaer dan Kristina, 2004:2). Adapun 
linguistik adalah bidang ilmu yang mempelajari bahasa atau bidang ilmu yang 
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mengambil bahasa sebagai objek kajiannya (Rokhman, 2002:171). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa sosiolinguistik adalah cabang ilmu linguistik 
yang bersifat interdisipliner dengan ilmu sosiologi dengan objek penelitian 
hubungan antara bahasa dengan faktor-faktor sosial di dalam suatu masyarakat 
tutur (Chaer dan Agustina, 2004:4). 
Berbeda dengan sosiologi bahasa, yang merupakan cabang ilmu sosiologi 
yang mempelajari fenomena sosial yang dihubungkan dengan keberadaan situasi 
kebahasaan di masyarakat. Kajian sosiolinguistik bersifat kualitatif sedangkan 
kajian sosiologi bahasa bersifat kuantitatif. Sosiolonguistik lebih berhubungan 
dengan perincian penggunaan bahasa yang sebenarnya, sedang sosiologi bahasa 
berhubungan dengan faktor-faktor sosial yang saling bertimbal balik dengan 
bahasa atau dialek. Bram dan Dickey (dalam Rokhman, 2002:171), menyatakan 
bahwa sosiolinguistik menitikberatkan perhatiannya pada bagaimana bahasa 
berfungsi di masyarakat, menjelaskan kemampuan manusia memainkan aturan 
berbahasa secara tepat dalam situasi yang beragam. Masalah yang dibicarakan 
dalam sosiolinguistik adalah:  
1. Identitas sosial dari penutur, siapakah penutur, apa kedudukannya di 
masyarakat, keluarga dan pranata sosial lain, identitas penutur 
mempengaruhi pilihan bahasanya seperti pilihan variasi bahasa tertentu 
terhadap situasi yang dihadapi.  
2. Identitas sosial dari pendengar yang terlibat dalam proses komunikasi.  
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3. Lingkungan sosial tempat peristiwa tutur terjadi, di manakah tempat 
peristiwa tutur terjadi apakah di tempat umum yang ramai ataukah di 
ruangan tempat seseorang tengah beribadah. 
4. Analisis sinkronik dan diakronik dari dialek-dialek sosial, pilihan dialek 
yang berhubungan dengan status sosial penggunanya.  
5. Penilaian sosial yang berbeda penutur dan perilaku bentuk ujaran, 
masyarakat akan menilai bentuk ujaran dan perilaku kebahasaan lain yang 
sesuai dan pantas dimiliki sehubungan dengan kedudukannya terhadap 
masyarakat lain. 
6. Tingkat variasi dan ragam linguistik, sebagai akibat perubahan dan 
perkembangan yang terus terjadi di masyarakat maka bahasa turut 
berkembang ke dalam varian-varian yang disesuaikan dengan kebutuhan 
kebahasaan dalam masyarakat tersebut.  
7. Penerapan praktis dari penelitian sosiolinguistik. 
2.2 Variasi Bahasa 
Sebagai sebuah langue (bahasa) mempunyai sistem dan sub sistem yang 
dipahami oleh semua penutur bahasa. Namun, karena penutur bahasa tersebut 
berada dalam masyarakat tutur yang bukan termasuk kumpulan manusia yang 
homogen, maka wujud bahasa yang kongkret yang (parole), menjadi tidak 
seragam. Bahasa itu menjadi beragam dan bervariasi (catatan: istilah variasi 
sebagai padanan kata Inggris variety bukan variation). Terjadinya keragaman 
disebabkan oleh penuturnya yang tidak homogen, dan juga karena kegiatan 
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interaksi sosial yang mereka lakukan sangat beragam (Chaer & Agustina, 
1995:80). 
Misalnya ketika membandingkan lafal, perkataan atau tulisan dalam 
percakapan dua orang yang berlainan, akan lebih jelas terlihat perbedaan-
perbedaannya. Apalagi kalau kedua orang yang lafalnya atau bahasanya 
dibandingkan datang dari daerah yang berlainan kelompok atau keadaan sosial 
yang berbeda, situasi bahasa dan tingkat formalitas yang berlainan, ataupun tahun 
atau zaman yang berlainan maka akan lebih terang dan nyata perbedaannya. Dari 
segi penuturnya, bahasa dibedakan  menjadi: 
1. Idiolek yakni variasai bahasa yang bersifat perseorangan. Setiap orang 
mempunyai idiolek masing-masing. Idiolek ini berkenaan dengan “warna” 
suara, pemilihan diksi, gaya bahasa, susunan kalimat, ekspresi, dan bahkan 
karena kelainan keadaan rohani dan kemampuan intelektual. Yang paling 
dominan adalah warna suara, kita dapat mengenali suara seseorang yang kita 
kenal hanya dengan mendengar suara tersebut. Idiolek melalui karya tulis pun 
juga bisa, tetapi disini membedakannya agak sulit. Perbedaan lain adalah 
disebabkan oleh usia, jenis kelamin, kondisi kesehatan, ukuran tubuh, 
kepribadian, keadaan emosi, serta ciri-ciri khas pribadi (Nababan, 1993:13). 
2. Dialek yaitu variasi bahasa dari sekelompok penutur yang berada di suatu 
tempat atau area tertentu. Walaupun tiap penutur memiliki idioleknya masing-
masing, namun mereka masih memilik ciri khas yang menandakan bahwa 
mereka tinggal atau menetap disuatu daerah yang sama. Sedangkan sebagai 
contoh dalam bahasa Jepang terdapat kata 「よろしく] (yoroshiku) yang 
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artinya salam dalam bahasa jepang standar namun memilik perubahan dalam 
dialek Fukuoka yaitu  (yoroshuu)「よろしゅう」. 
3. Kronolek atau Dialek Temporal merupakan variasi bahasa yang digunakan 
oleh kelompok sosial pada masa tertentu. 
4. Sosiolek atau Dialek Sosial merupakan variasi bahasa yang berhubungan 
dengan status, golongan dan kelas sosial para penuturnya. Dalam 
sosiolinguistik, variasi inilah yang menyangkut semua masalah pribadi para 




Dialek atau logat mencakup konsep nonverbal mencakup bahasa tubuh. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia dialek adalah versi bahasa yang berbeda-
beda menurut  pemakai, (misalnya bahasa daerah tertentu atau kurun waktu 
tertentu). Berdasarkan pengertiannya dialek dibedakan sebagai berikut; 
a. Dialek regional, ciri-cirinya dibatasi tempat. Misalnya dialek Miyazaki, 
dialek Hakata. 
b. Dialek sosial/sosiolek dipakai oleh kelompok sosial tertentu, misalnya 
dialek wanita Jepang. 
c. Dialek temporal/kronolek adalah dialek bahasa yang berbeda dari waktu 




Dari pernyataan Kridalaksana di atas, dapat diketahui bahwa dialek dibagi 
menjadi 3 gologan, yaitu berdasarkan tempat, waktu, dan status sosial penutur. 
Dialek regional merupakan dialek berbeda-beda tergantung tempatnya. Dialek 
temporal merupakan dialek yang berubah sesuai perubahan zaman. Dan yang 
ketiga adalah dialek sosial yang berarti dialek yang tergantung pada kelas sosial 
penutur. 
Meilet (1979, dikutip dari Ayat Roehadi, hal 2) mengatakan bahwa dialek 
memiliki tiga ciri, yaitu yang pertama, dialek ialah perbedaan dalam kesatuan, dan 
kesatuan dalam perbedaan. Kedua, dialek ialah seperangkat bentuk ujaran 
setempat yang berbeda-beda, yang memiliki ciri umum dan masing-masing lebih 
mirip sesamanya dibandingkan dengan bentuk ujaran lain dari bahasa yang sama. 
Kemudian ciri yang ketiga yaitu dialek tidak harus mengambil semua bentuk 
ujaran dari sebuah bahasa 
Karena begitu banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya dan 
berkembangnya dialek di lingkungan sekitar, maka secara sadar ataupun tidak, di 
manapun  berada, apapun bahasanya, pasti  memiliki dialek masing-masing 
tempatnya. 
 Hirayama (1968, dikutip dari Rahma Elfi (2014, hal 11) 
 われわれは誰でも必ずある方言を身に付けているということになる 
Wareware wa daredemo kanarazu aru hougen wo mi ni tsuketeiru toiukoto 
ninaru. 
Tidak ada yang terlepas dari dialek. 
 
Menurut Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, istilah dialek 
berasal dari kata Yunani dialektos. Pada mulanya dipergunakan dalam 
hubungannya dengan keadaan bahasa. Di Yunani terdapat perbedaan-perbedaan 
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kecil di dalam bahasa yang dipergunakan pendukungnya masing-masing, tetapi 
hal tersebut tidak sampai menyebabkan mereka merasa mempunyai bahasa yang 
berbeda. Perbedaan tersebut tidak mencegah mereka untuk secara keseluruhan 
merasa memiliki satu bahasa yang sama. Oleh karena itu, ciri utama dialek adalah 
perbedaan dalam kesatuan dan kesatuan dalam perbedaan. 
Dialek adalah logat berbahasa. Dialek adalah perlambangan dan 
pengkhususan dari bahasa induk. Menurut Weijnen,  yang dikutip oleh Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (1983) dialek adalah sistem kebahasaan 
yang dipergunakan oleh satu masyarakat untuk membedakan dari masyarakat lain.  
Menurut Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (1983), ada 2 (dua) ciri 
yang dimiliki dialek, yaitu:  
1. Dialek ialah seperangkat bentuk ujaran setempat yang berbeda-beda, yang 
memiliki ciri-ciri umum dan masing-masing lebih mirip sesamanya 
dibandingkan dengan bentuk ujaran lain dari bahasa yang sama.  
2. Dialek tidak harus mengambil semua bentuk ujaran dari sebuah bahasa.  
Dengan demikian dialek ialah mots de leur terroir yang berarti dialek 
adalah kata-kata di atas tanahnya yang di dalam perkembangannya kemudian 
menunjuk kepada suatu bahasa daerah yang layak dipergunakan dalam karya 
sastra daerah yang bersangkutan. Dialek-dialek bahasa Jepang menggunakan 
kosakata, ekspresi, aksen, dan intonasi yang khas daerah tersebut. Di antara 
kosakata khas daerah misalnya: (menkoi) めんこい untuk cantik (untuk sesuatu 
yang kecil) dalam dialek-dialek Jepang Timur, おもろい (omoroi) untuk lucu 
dalam dialek Kansai, ばってん (batten) untuk tetapi dalam dialek-dialek Kyushu. 
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Berbeda dari dialek Tokyo yang menjadi dasar bahasa Jepang Standar, dialek-
dialek bahasa Jepang lainnya sering mendapat pandangan negatif, mulai dari 
"bahasa orang desa yang tidak berpendidikan”, "medok", hingga "bahasa hancur". 
Ada pula dialek bahasa Jepang yang dinilai "kotor", sedangkan dialek lainnya 
dianggap "bernilai tinggi". 
Hirayama (1969 dikutip dari Rahma Elfi (2014, hal 9)  menyatakan bahwa: 
 ある地方の言語とほかの地方の言語との間に違いあるとき、 
それぞれの地方の言語体系全体をさして「方言」というのである。 
Aru chihou no gengo to hoka no chihou no gengo to no aida ni chigai aru 
toki, sorezore no chohou no gengotaikeizentai wo sashite “hougen” 
toiunodearu. 
„Saat ada perbedaan antara bahsa daerah satu dengan daerah lainnya, maka 
semua sistem bahasa tiap daerah tersebut disebut dengan “dialek” 
 
Hirayama menyatakan bahwa dialek merupakan bahasa yang berbeda           
antara satu daerah dengan daerah lainnya. 
Pada perkembangannya tersebut, kemudian salah satu dialek yang 
kedudukannya sederajat itu sedikit demi sedikit diterima sebagai bahasa baku oleh 
seluruh daerah. Hal itu disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor subyektif 
maupun obyektif. Faktor-faktor yang menentukan penobatan suatu dialek menjadi 
bahasa baku terutama politik, kebudayaan dan ekonomi. Di dalam proses tersebut, 
kaum perantara juga turut berjasa di antaranya mereka yang berpendidikan dan 







2.4 Dialek Hakata 
Dialek Hakata dituturkan orang di distrik Hakata yang merupakan pusat 
kota Fukuoka. Kata tanya yang dipakai dalam dialek Hakata adalah -to? (と?) 
sebagai pengganti -no (の?), misalnya kaeru to? (mau pulang?) atau kaeriyō to? (
帰りよーと?), dan bukan kaeru no ?(帰るの?) seperti dalam bahasa Jepang 
Standar. 
 
Sumber : www.google.com/fukuokamaps/japansource_prefkt 
Beberapa contoh yang membedakan dialek Hakata dengan bahasa Jepang 
pada umumnya adalah  kata tanya yang dipakai untuk menanyakan sesuatu 
biasanya diakhiri dengan kata -to?. Selain itu banyak pula yang mengatakan kalau 
hakata-ben adalah salah satu dialek yang terdengar berbeda di Jepang. Dialek 
Hakata dituturkan orang di distrik Hakata yang merupakan pusat kota Fukuoka. 
Kata tanya yang dipakai dalam dialek Hakata adalah -to? (と?) sebagai pengganti 
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-no (の?), misalnya kaeru to? (mau pulang?) ataukaeriyō to?(帰りよーと?), dan 
bukan kaeru no?(帰るの?) seperti dalam bahasa Jepang Standar. 
Berikut contoh grammar dalam dialek Hakata : 
"da / ja" => "ya / tai" 
ame da ne => ame ya ne , Nihon-jin ja nai => Nihon-jin ya nai 
Nihon-jin dakedo => Nihon-jin yakedo , hima datta ra => hima yatta ra 
 
negative-form "nai" => negative-form "n" 
hajimaranai => hajimaran , shinai => sen , iku kamo shirenai => iku kamo 
shiren 
 
progressive te-form + "iru" => masu-form + "yoru / you" 
hanashite iru => hanashi yoru , nonde iru => nomi yoru 
 
the statete-form + "iru" => te-form + "toru / tou" 
kekkon-shite iru => kekkon-shitoru , notte iru => nottoru 
 
"te ita" => "totta / yotta" 
nete ita => netotta / neyotta 
 
"you to shite iru" => "yoru / you" 
dekakeyou to shiteiru => dekakeyoru / dekakeyou 
norou to shite iru => noriyoru / noriyou 
 
"te aru" => "toru / tou" 
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kaite aru => kaitoru / kaitou , akete aru => aketoru / aketou 
 
sentence-final particle "yo" => "bai" 
itta yo => itta bai , ii yo => ii bai , ashita made da yo => ashita made bai 
 
scolding "te" / assertion "nda" => "to / totte / cchan" 
tabenaide => tabento 
benkyou-suru nda => benkyou-surucchan , shikata nainda => shikata naicchan 
 
i-adjective "i" => "ka" 
atsui => atsuka , ii => yoka 
 
"yone / kana" => "ccharou" 
ii yone => ii ccharou , komaru yone => komaru ccharou 
 
"ja nai ka" => "roumon" 
mitemo ii ja nai ka => mitemo yokaroumon , komaru ja nai ka => komaroumon 
 
conjunction "kara" => "ken" 
Nihon-jin dakara => Nihon-jin yaken , samui kara => samui ken 
benkyou-suru kara => benkyou-suru ken 
 
conjunction "kedo" => "batten" 
Nihon-jin dakedo => Nihon-jin batten 
 
"kana" => "kaina" 
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mou tsuita kana => mou tsuita kaina , konai kana => kon kaina 
oishii kana => oishii kaina , hima kana => hima kaina 
 
"naide / nai no" => "nto" 
 
2.5 Dialek dalam Bahasa Jepang 
 Dialek bahasa Jepang adalah variasi bahasa Jepang yang berbeda-beda 
menurut pemakaidan daerahnya di Jepang. Bahasa Jepamg memiliki 8 dialek pada 
pulau Honshu, dan 6 dialek yang tersebar pada 3 pulau lainnya. Dalam bahasa 
Jepang tiga istilah yaitu 共通語 (kyoutsuugo) atau bahasa Jepang umum, 標準
語(hyoujungo) atau bahasa Jepang standar, dan 方言(hougen) atau dialek. 
 Hirayama (1968 dikutip dari Rahma Elfi (2014, hal.13) 
「共通語」とは、ある土地に限定されず、同じ国語県内 
ではどこでも通じる共通な言語である。 
“kyoutsuugo” towa, aru tochi ni gentei sarezu, onaji kokugokennai dewa 
dokodemo tsuujiru kyoutsuu na gengo dearu. 
„Kyoutsuugo adalah bahasa yang dipakai untuk menghubungkan antar 
wilayah dalam suatu negara dengan bahasa yang sama tanpa batas 
manapun.” 
 
 Dari pernyataan Hirayama di atas, dapat disimpulkan bahwa masyarakat 
tutur memiliki dialek yang berbeda-beda tiap daerahnya. Hal ini juga berarti 
bahwa kyoutsugo berfungsi sebagai penghubung masyarakat tutur antar daerah 
untuk membantu masyarakakat tutur dalam berkomunikasi di kehidupan sehari-
hari. Dengan kata lain, masyarakat tutur sangat membutuhkan kyoutsuugo dalam 




 Hyoujungo menurut Hirayama (1968) dikutip dalam  Rahma (2014,  
hal.14) adalah bahasa yang dianggap ideal dan berfungsi untuk melengkapi 
kekurangan pada kyoutsuugo. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
fungsi kyoutsugo adalah menjadi bahasa penghubung antar masyarakat tutur yang 
berkomunikasi dengan dialek yang berbeda. Oleh karena itu, keberadaan 
hyoujungo adalah untuk memberikan aturan-aturan yang belum ada di kyoutsugo, 
contohnya terdapat dalam bahasa tulis pada bahasa Jepang berbeda dengan bahasa 
lainnya. Jika bahasa lisan dapat disampaikan dengan menggunakan kyoutsugo, 
namun jika bahasa lisan tersebut ingin disampaikan melalui surat atau media tulis 
lain, maka bahasa tersebut harus diubah menjadi bahasa tulis dengan landasan 
hyoujungo sebagai landasan aturannya. 
 Selain hyoujungo dan kyoutsugo, Jepang juga mengenal istilah hougen 
atau dalam bahasa Indonesia disebut dialek. Jepang memiliki banyak sekali 
dengan ragam dialek regional, contohnya dialek Fukuoka, yaitu dialek yang 
dipakai oleh masyarakat tutur yang tinggal di daerah Fukuoka. Dialek-dialek yang 
beragam ini memiliki ciri khas masing-masing yang kemudian menjadi pembeda 
antara dialek satu dengan lainnya. 
 Jepang memiliki dialek regional yang sangat beragam. Menurut Hirayama 
(1968:76) dikutip dari Rahma Elfi hal.15, dialek di Jepang secara garis besar 
dibagi menjadi dua, yaitu ryukyuhougen 「流球方言」 dan hondohougen「本
土方言」 . Ryukyuhougen merupakan dialek yang dipakai di pulau Okinawa. 




 Hondohougen merupakan dialek yang dipakai di daerah-daerah lain selain 
Okinawa. Contohnya seperti daerah yang terletak di pulau Hokkaido, Honshu, 
Kyushu, Shikoku, dan daerah yang terletak di pulau-pulau kecil di Jepang. 
Hondohougen ini kemudian dibagi lagi menjadi empat yaitu hachijouhougen, 
toubuhougen, seibuhougen, dan kyuushuuhougen. Masing-masing pembagian 

































































































2.6 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian yang membahas tentang dialek yang digunakan penulis ini 
berasal dari dua sumber data. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Syafril 
Rahmad Hidayat, dari Universitas Brawjaya, pada tahun 2013 yang berjudul 
Penggunaan dialek Osaka dalam Kehidupan Sehari-hari –Studi Kasus 
Terhadap Mahasiswa Monbukagakushou Program Japanese Studies Tahun 
2011-. Penelitian ini membahas tentang macam-macam dialek Osaka yang dipakai 
oleh mahasiswa asing penerima beasiswa Monbukagakusho tahun 2011 yang 
belajar di Osaka selama 1 tahun. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
deskriptif. Penelitian dari Syafril Rahmad Hidayat ini menghasilkan bahwa 




















paling sering diguanakan dan dari 16 kosakata tersebut, kata “akan” merupakan 
kosakata yang paling sering digunakan oleh koresponden. 
 Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oeh Elfi Rahma, dari Universitas 
Brawijaya pada tahun 2014 yang berjudul Dialek Okayama Yang Terdapat 
dalam Novel, Bokke, Kyoute Karya Shimako Iwai. Penelitian ini membahas 
tentang dialek Okayama pada salah satu novel yang ditulis oleh Penulis asal 
Okayama, dalam penelitian ini membahas dari segi kata kerja, ungkapan akhir dan 
partikel akhir. Dari pengumpulan data yang dilakukan ditemukan 392 kata kerja, 
160 partikel, dan 514 ungkapan akhir kalimat yang ditulis dalam dialek Okayama 
dalam novel tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
 Pada penelitian ini, penulis juga mengambil topik yang sama yaitu tentang 
dialek. Penelitian ini mirip dengan penelitian Elfi Rahma yang menggunakan 
metode kualitatif deskriptif. Namun, perbedaannya adalah dialek yang diteliti, 
kajian dan sumber datanya. Apabila Elfi Rahma mengkaji tentang dialek 
Okayama yang terdapat pada novel, pada penelitian ini penulis meneliti tentang 
dialek Hakata yang terdapat dalam lirik lagu. Penelitian ini akan dilakukan tentu 
memerlukan referensi dari penelitian yang dilakukan sebelumnya, agar penelitian 






Metodologi penelitian adalah suatu cara dalam melakukan penelitian guna 
mendapatkan hasil atau pencapaian dari suatu penelitian tersebut. Pada bab 
metode penelitian ini, penulis akan menguraikan atau membahas metode 
penelitian yang mencakup jenis penelitian, sumber data, pengumpulan data dan 
analisis data. 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan oleh penulis pada penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif karena pada penelitian dilakukan analisa data secara induktif dengan 
suatu tema dan menafsirkan makna. Cara pandang penelitian berfokus terhadap 
makna individual dan menerjemahkan kompleksitas suatu persoalan (Creswell, 
2010:5). 
Sifat dari penelitian kualitatif adalah deskriptif. Wujud data hasil 
penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata, gambar dan angka-angka yang tidak 
dihasilkan melalui pengolahan statistika. Data yang deskriptif dihasilkan dari 
wawancara, foto-foto, dokumen pribadi, catatan dan dokumen resmi lainnya. 






Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif karena 
penelitian ini sama sekali tidak akan menyajikan angka-angka dalam proses 
pengumpulan data hingga hasil akhir dari analisis data tersebut. 
 
3.2 Sumber Data 
 Sumber data penelitian adalah sumber data yang dipergunakan untuk 
penelitian. Sumber data diperlukan untuk menunjang terlaksananya penelitian dan 
sekaligus untuk menjamin keberhasilan dari penelitian tersebut. Sumber data yang 
digunakan pada metode deskriptif kualitatif ini adalah kata-kata, gambar dan 
angka-angka yang tidak dihasilkan melalui pengolahan statistika. 
 Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu dialek 
Hakata yang terdapat dalam lirik lagu HKT48 yang berjudul “Kimi no Koto ga 
Sukiyaken dan Ikujinashi Masquerade” Adapun penelitian ini berfokus pada 
perubahan yang dialami bahasa Jepang standar karena dipengaruhi oleh dialek 
Hakata Ben. 
 
3.3 Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data adalah upaya-upaya yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode dokumentasi. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (1990, hal.211) yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah 
mencari data-data dan melakukan pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan 





 Metode dokumentasi pada penelitian ini yaitu dalam pengambilan data 
pada lagu HKT48 yang berjudul “Kimi no Koto ga Sukiyaken dan Ikujinashi 
Masquerade”. Penulis akan mengambil data yang berupa dialek Hakata yang 
terdapat dalam lagu tersebut dan mengelompokkan berdasarkan golongannya 
sebelum dianalisa. Apabila terdapat dua atau lebih data yang sama, maka penulis 
tidak akan memasukkan semua data, namun hanya satu data saja sebagai data 
yang mewakili. 
 Selain metode dokumentasi, penelitian ini juga menggunakan metode 
telaah kepustakaan (Library research) yaitu studi kepustakaan atau pengumpulan 
data-data informasi berupa sumber dari buku-buku kepustakaan yang ada 
kaitannya dengan dialek Hakata beserta proses perubahannya tersebut. 
 
3.4 Analisis Data 
 Menurut Seiddel dalam Burhan Bungin (2011:149) mengatakan bahwa 
analisis data kualitatif prosesnya sebagai berikut : 
a. Proses mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu 
diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 
b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, menyintesiskan, 
membuat ikhtisar dan membuat indeksnya. 
c. Berfikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, 
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan. 





Maka dari itu penulis akan melakukan reduksi data, penyajian data, dan 
kesimpulan. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu (Sugiyono, 2009:338). Reduksi  data bisa dilakukan dengan jalan 
melakukan abstaksi. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, 
proses dan pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap berada dalam 
data penelitian (Moleong, 1990:103). Dengan kata lain proses reduksi data ini 
dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat melalukan penelitian untuk 
menghasilkan catatan-catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil penggalian 
data.  
Penulis dalam mereduksi data akan mencari benang merah dalam berbagai 
sumber mengenai dialek Hakata agar ditemukan suatu deskripsi yang sistematis 
dan terfokus pada penggunaan dialek Hakata yang terdapat dalam lirik lagu Kimi 
no sukiyaken dan Ikujinashi Masquerade. 
Penyajian data menurut Miles dan Hubermen yang dikutip oleh Muhammad 
Idrus (2009:151) adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan 
data-data yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk 
naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya. Dengan 
demikian penulis akan merangkai informasi dan temuan yang diperoleh mengenai 
dialek Hakata dalam lirik lagu tersebut menjadi sebuah informasi yang utuh. 
Setelah melalui tahapan reduksi dan penyajian data, maka hal terakhir adalah 





data-data yang telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna 
data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. 
Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian 
pernyataan dari subyek penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep-







TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai temuan dari penelitian yang telah 
dilakukan dan pembahsannya lebih lanjut. 
4.1 Temuan 
Dari pengumpulan data yang telah dilakukan ditemukan 9 dialek yang 
menggunakan dialekhakata dalam lagu Kimi No Koto GaSukiyakendan Ikujinashi 
Masquerade oleh HKT48.Temuan tersebut paling jelas terletak pada ungkapan 
akhir kalimat. Oleh sebab itu penulis membuatnya dalam table dengan 
padanannya dalam bahasa Jepang standar 
4.2 Berikut tabel temuan dalam Lagu Kimi No Koto GaSukiyaken sebagai 
berikut : 
No Dialek Hakata Padanan dalam 
bahasa Jepang 
Contoh Kalimat 




Kimi ga shiawase yattara 
Jika kamu merasa bahagia 
 
2. ―ばい ーよ 1. ずっとずっとずっと
祈っとるばい 
Zutto zutto zutto inottoru bai 





Amewo yokeru kasawo 
katamukerubai 
Dan memegang payung agar 








Bokuwa kami ni kansha 
shitorubai 
Aku pun bersyukur kepada 
Tuhan 
3. けん 守る 僕がその花を守るけん 
Boku ga sono hana wo 
mamoruken 
Aku kan melindungi bunga itu 
4. ―ったい 声さ 愛とは返事を求めない声っ
たい 
Ai to ha henji wo motomenai 
koettai 
Cinta itu adalah suara yang 
tidak memerlukan balasan 
5. 贈るもん 贈るもの 一方的に贈るもん 
Ippouteki ni okurumon 
Karena itu adalah sesuatu 
yang kamu berikan 
6. やけん だから 君のことが好きやけん 
Kimi no koto ga sukiyaken 
Karena aku suka denganmu 
7. おると いるよ 僕はいつもここにおると 
Boku ha itsumo kokoni oruto 
Aku akan selalu berada disini 
8. もよか もいい 気つかんくてもよか 
Kizukankute moyoka 
Dan meski kau tak dapat 
melihatku 




Atatakai kimochi de ippaini 
narucchan 












 Dari table tersebut diatas ditemukan 9 Dialek Hakata yang digunakan 
dalam lagu Kimi No Koto GaSukiyaken dengan penjelasannya sebagai berikut : 
1. Yattara「やったら」 
Kata yattara merupakan dialek Hakata yang dalam bahasa Jepang standar 
(hyoujungo) biasa disebut dattara だったら. Keduanya menjadi penghubung. Jika 
dirubah kedalam bahasa jepang standar maka kalimat Kimi ga shiawase yattara 
(きみがしあわせやったら) akan berubah menjadi Kimi ga shiawase dattara (き
みがしあわせだったら) yang artinya “jika kamu merasa bahagia”. 
2. Inottorubai「祈っとるばい」 
Arti kata bai ばい dalam bahasa Jepang berarti penggandaan makna (rasa yang 
berulang). Terdapat tiga lirik yang menggunakan kata bai ばい, yaitu sebagai 
berikut:  
 Sumber “Lirik Lagu Kimi No Koto GaSukiyaken” 
ずっとずっとずっと祈っとるばい 
 Zutto zutto zutto inottorubai 
“Selalu selaluselaluku akan terus berharap” 
 
Pada kalimat ini makna kata baiberarti tenggat waktu yang berganda 
(selamanya). Hal ini untuk menunjukkan bahwa hal yang akan dilakukan akan 
terus berlanjut dalam waktu yang terus menerus. 
 Sumber “Lirik Lagu Kimi No Koto GaSukiyaken” 
 
 雨を避よける傘を傾けるばい 
Ame wo yokeru kasa wo katamukerubai 





Dalam kalimat tersebut katamukerubai memiliki arti yang sama namun 
menggunakan dialek dan pengucapan yang berbeda, jika digunakan dalam bahasa 
Jepang standar menjadi katamukeruyo. 
 Sumber “Lirik Lagu Kimi No Koto GaSukiyaken” 
 
 僕は神に感謝しとるばい 
Boku wa kami ni kansha shitoru bai 
“Aku pun bersyukur kepada Tuhan” 
 
Sedangkan kata shitorubai dalam kalimat ini menunjukkan rasa terima 
kasih yang sangat dalam. Dalam bahasa jepang standar, kata bai ばい jarang 
digunakan. Kata yang sering digunakan untuk menggantikannya adalah yo よ 
 
3. Mamoruken「守るけん」 
Kata kerja dalam tiap bahasa (tidak hanya Jepang) berfungsi sebagai 
penandaakan sesuatu yang sedang dilakukan. Biasanya berfungsi sebagai penanda 
hal yang sedang dilakukan oleh seseorang. Kata mamoruken 守 る け ん , 
penambahan kata ken yaitu sebagai konjungsi suatu kalimat dalam Dialek Hakata 
dan jika dipadankan dengan bahasa Jepang standar hanya menjadi 守る(Mamoru) 
seperti pada lirik sebagai berikut : 
 Sumber Lirik Lagu “Kimi No Koto GaSukiyaken” 
 
  僕がその花を守るけん 
Boku ga sono hana wo mamoruken 











 Sumber “Lirik Lagu Kimi No Koto GaSukiyaken” 
 
愛とは返事を求めない声ったい 
Ai to ha henji wo motomenai koettai 
“Cinta itu adalah suara yang tidak memerlukan balasan” 
 
Dalam dialek Hakata kata Ttai―ったい digunakan umtukmenunjukkan 
penghubung kalimat. Sedangkan dalam bahasa Jepang standar menggunakan 声さ
(Koesa) yang sama-sama memiliki arti suara. 
 
5. Okurumon「贈るもん」 
Dalam pelafalan bahasa Jepang standar, kata Okurumon(贈るもん)akan 
ditulis tanpa mon(もん) karena fungsi mondisini sama dengan ken ataumasu. 
Sebagai berikut : 
 Sumber “Lirik Lagu Kimi No Koto GaSukiyaken” 
 
一方的に贈るもん 
Ippouteki n iokurumon 




Kata yaken(やけん) merupakan dialek Hakata sedangkan dalam bahasa Jepang 
standar (hyoujungo) kata yaken(やけん) biasanya disebut dengan dakara(だか







 Sumber “Lirik Lagu Kimi No Koto GaSukiyaken” 
 
君のことが好きやけん 
Kimi no koto ga sukiyaken 
“Karena aku suka denganmu” 
 
Penggunaan ya (や) dalam dialekhakata juga bisa digantikan dengan nan 
(なん) yang biasa digunakan sebagai pelengkap kalimat tanya atau pelengkap hal 
yang sudah tergambar, seperti contoh berikut: 
 Sumber “Lirik Lagu Kimi No Koto GaSukiyaken” 
 
その中心は君やけん 
Sono chūshin wa kimi yaken 
 “Sesuatu yang seperti itu”  
Sedangkan penggunaan suujoshiyang terdapat dalam kalimat tersebut adalah 
no (の), Partikel „no/n (da)‟ atau „no/n (desu)‟ dalam bahasa Jepang standar 
berfungsi sebagai partikel akhir kalimat yang menunjukkan pernyataan. Dalam 
dialekHakata partikel „no’ bisa digunakan diikutsertakan dalam sebuah kalimat 
pertanyaan hanya jika kalimat tersebut mengikutsertakan kata tanya seperti „doko’, 
„dare’, „itsu’ dan lainlain. selain itu, partikel “no” juga bisa menunjukkan sebuah 
intonasi yang netral, memberikan efek yang halus di akhir kalimat maupun untuk 
menunjukkan penekanan perasaan tertentu. Dalam bait tersebut, partikel “no” 









Voru dalam bait diatas merupakan bentuk morfologi dari dialek Hakata yang 
jika digunakan dalam bahasa jepang standar (hyoujungo) akan menjadi “iru”. 
Sedangkan partikel “to” merupakan shuujoshi yang dapat berfungsi sebagai kata 
hubung “yo”, sebagai pembanding, untuk menunjukkan isi dari suatu pertanyaan, 
dan menunjukkan hal yang telah dan akan terjadi. Jadi kata Oruto (おると) dalam 
bahasa Jepang standar akan berubah menjadi Iruyo (いるよ). Dalam bait tersebut, 




 Sumber “Lirik Lagu Kimi No Koto Ga Sukiyaken” 
 
気つかんくてもよか 
Kizukan kute moyoka 
“Dan meski kau tak dapat melihatku” 
 
Dalam dialek Hakata kata moyoka (もよか) digunakan untuk menunjukkan 
suatu kemungkinan yang akan terjadi (bisa berupa saran). Sedangkan dalam 
bahasa jepang standar, penggunaan kata moyoka (もよか)dirubah menjadi kata 
moii(もいい).Perbedaan mendasar terletak pada kata ka (か), diamana I adjektif 
akan berubah ka(か) dalam dialek Hakata. 
 







 Sumber “Lirik Lagu Kimi No Koto GaSukiyaken” 
 
暖かい気持ちでいっぱいになるっちゃん 
Atatakai kimochi de ippaini narucchan 
“Dengan perasaan yang hangat” 
 
Perbedaan antara dialek Hakata dengan bahasa Jepang standar selanjutnya 
ada pada penyebutan narucchan (なるっちゃん).Dalam bahasa Jepang standar, 
kata tersebut tidak menggunakan Vchan karena dalam bahasa Jepang standar, 
Vchan digunakan sebagai panggilan kepada teman akrab atau orang yang lebih 
muda. Sehingga dalam bahasa Jepang standar, kata Atatakai kimochi de ippaini 
narucchan (暖かい気持ちでいっぱいになるっちゃん) akan berubah menjadi 

















4.4 Temuan Ikujinashi Masquerade 
 Ikujinashi masquerade adalah salah satu lagu yang liriknya beberapa 
menggunakan dialek Hakata.Adapun temuannya sebagai berikut : 










Heddoraito suri nukete 
boku wa 
oikakaerucchan 






Boku wa ima sara 
kizzuitacchan 









Kurakushon ni makende 
namae wo yondattai 
Aku takkan mengalah 
sampai klakson ini 
memanggil namamu 
3. やけん なんだ 愛がすべてやけん 
Ai ga subete yaken 
Segalanya demi cinta 
4. ばい よ 最後のミューズばい 
Saigo no myuzu bai 
Renungan yang terakhir 
5. やった だった すべて捨てたはずやっ
た 















Dari table tersebut diatas ditemukan 6Dialek Hakata yang digunakan 
dalam lagu Ikujinashi Masquerade dengan penjelasannya sebagai berikut : 
1. Cchan ―っちゃん 
Di dalam dialek Hakata, ungkapan cchan tidak hanya ditunjukkan sebagai 
sapaan akrab semata namun juga digunakan untuk mengekspresikan hal tertentu. 
Dan kata Cchan bisa bermakna “kan” dan banyak penggunaanya, Seperti berikut : 
 Sumber “Lirik Lagu Ikujinashi Masquerade” 
ヘッドライトすり抜けて僕は追いかけるっちゃん 
Heddoraito suri nukete boku wa oikakaerucchan 
“Di antara lampu penerangan saya mengejarmu” 
 
Pada kalimat tersebut, kata Oikakerucchan ditulis menggunakan dialek Hakata 
yang artinya mengejarmu. Sedangkan dalam bahasa Jepang standar kata Oikakeru 
tidak perlu ditambahkan Cchan di akhir kalimatnya. 
 Sumber “Lirik Lagu Ikujinashi Masquerade” 
僕は今さら気ついたっちゃん 
Boku wa ima sara kitzuitacchan 
“Aku sudah terlambat menyadarinya” 
 
Tidak jauh berbeda dengan deskripsi sebelumnya, kata Kitzuitacchan 
memeliki arti “menyadarinya” yang jikan digunakan dalam bahasa Jepang standar 






Bahasa  Jepang standar tidak menggunakan  Yondattai  (呼んだったい) 
sebagai ungkapan “menyerah”. Mereka menggunakan  kata Yondayo. Ttai―った
い disini memiliki arti sebagai penegas kalimat negatif.Liriknya sebagai berikut : 
 Sumber “Lirik Lagu Ikujinashi Masquerade” 
クラクションに負けんでないで名前を呼んだったい 
Kurakushon ni makende namae wo yondattai 
“Aku takkan mengalah sampai klakson ini memanggil namamu” 
 
3. Yaken やけん 
Kata yaken merupakan salah satu kata yang digunakan dialek Hakata, 
sedangkan dalam bahasa Jepang kata yaken tersebut menjadi dakara. Dakara 
maupun yaken digunakan sebagai penghubung kalimat, namun pada kalimat 
tersebut kata yaken berfungsi sebagai penutur kuantitas. Contoh liriknya sebagai 
berikut : 
 Sumber “Lirik Lagu Ikujinashi Masquerade” 
愛がすべてやけん 
Ai ga subete yaken 
“Segalanya demi cinta” 
 
 
4. Bai ばい 
 Sumber “Lirik Lagu Ikujinashi Masquerade” 
最後のミューズばい 
Saigo no myuzu bai 






Kata bai disini diartikan sebagai partikel yang ada di akhir kalimat.Namun 
kata bai hanya digunakan dalam dialek Hakata sedangkan dalam bahasa Jepang 
standar partikel tersebut menggunakan yo. 
 
5. Yatta やった 
Kata yatta berfungsi sebagai penghubung kalimat yang jika digunakan dalam 
bahasa Jepang standar berubah bentuk dan pengucapannya menjadi datta. Namun 
keduanya memiliki makna yang sama. Dari makna yang ada tergambar jelas 
bahwa sedang merasakan penyesalan. Seperti pada contoh berikut : 
 Sumber “Lirik Lagu Ikujinashi Masquerade” 
すべて捨てたはずやった 
Subete suteta hazuyatta 
“Aku seharusnya merelakan segalanya” 
 
 
6. Aishitoken 愛しとけん 
Sama halnya dengan aishitoken yang berawal dari kata aishiteru, namun pada 
kata tersebut mendapat tambahan ken yang dimana hanya digunakan di dalam 
dialek Hakata. 
 Sumber “Lirik Lagu Ikujinashi Masquerade” 
愛しとけんからマスカレード 
Aishitoken kara masukaredo 





KESIMPULAAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan pengumpulan data, mengklarifikasi, membuat tabulasi data, 
dan menganalisis data sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan 
diawal, maka hasil dari analisis tersebut kesimpulannya adalah : 
1. Dalam sumber data pada lagu pertama yang berjudul “Kimi No Koto 
Ga Sukiyaken” diemukan 9 temuan yang menggunakan dialek Hakata, 
dimana temuan tersebut mengindifikasikan adanya perbedaan 
penggunaan baik kalimat aktif, partikel akhir, maupun ungkapn akhir 











―っちゃん(Cchan) 1. ですね(Desune) 
2. じゃない(Janai) 
 
Table diatas bagian kiri yaitu temuan dialek Hakata pada Lagu Kimi 
No Koto GaSukiyakendan pada bagian kanan padanannya dalam 
















Pada table kedua temuan dialekHakata  pada lagu Ikujinashi 
Masquerade, pada lagu ini ditemuakan 6 dialek Hakata dan 
diapdanankan dengan bahasa Jepang standar (Hyoujungo) 
3. Padanandialek Hakata yang paling jelas terletak pada penggunaan partikel 
akhir maupun ungkapan akhir kalimat. 
 
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sudut 
pandang penulisan bukan hanya dari segi bentuk tulisan, tetapi dapat juga 
meninjau dialek Hakata dari segi pelafalan, intonasi dan aksennya . Dalam 
penelitian ini, penulis menemukan beberapa dialek Hakata yang terdapat dalam 
dua lirik lagu oleh HKT48. Bila ditinjau dari segi intonasi,pelafalan dan aksennya 
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